BABYV
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian Tugas Akhir yang begjudul “Sistem
Pembayaran Non Tunai pada PT. BMC Logistics Surabaya”, maka terdapat
kesimpulan yang penulis dapatkan adalah di PT. BMC Logistics Surabaya
systempembayaran non tunainya menggunakan kartu debit dan kartu kredit
saat menggunakan mesin EDC serta transaksi transfer.

PT. BMC Logistics Surabaya menggunakan mesin EDC Bank
Mandiri. Biaya admin mesin £DC pun berkisar antara 0,15% (on-us) - 1%.
(off-us). Dari biaya admin mesin EDC yang dibebankan kepada PT. BMC
Logistics dapat mengurangi pendapatan yang sudah diterima perusahaan.
Maka dari itu PT. BMC Logistics seharusnya menggunakan alat pembayaran
non tunai lainnya, misalnya bisa dengan menggunakan mesin £DC dari Bank
lainnya atau menggunakan e-money berupa OVO, Dana dan lainnya.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian
1. Saran bagi Peneliti berikutnya
Saran bagi penulis berikutnya, jika mengangkat topik selanjutnya
dapat membedakan topik yang akan dibahas atau menggunakan

perusahaan yang lainnya.
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2. Saran bagi Perusahaan

Saran bagi PT. BMC Logistics Surabaya yaitu menggunakan
mesin EDC selain Bank Mandiri misalnya dari ATM Bersama, Bank
BCA, menggunakan QR ataupun bisa juga menggunakan e-money
misalnya OVO, Dana dan lainnya. PT. BMC Logistics juga bisa
menyediakan aplikasi bagi para pelanggannya dan mengeluarkan
member card agar proses transaksi dapat lebih mudah hanya dengan
membawa member card saja, pelanggan bisa melakukan transaksi.

Dimasa pandemi ini pembayaran non tunai memang sangat
dianjurkan karena juga dapat mengurangi penyebaran virus Covid-19.
Adapun implikasi bagi PT. BMC Logistics Surabaya adalah jika
menggunakan mesin EDC dari berbagai macam Bank dan juga
menyediakan pembayaran e-money untuk transaksi pembayaran non tunai
maka laba yang diperoleh dapat naik sedikit demi sedikit karena biaya

admin dari mesin £DC tidak terlalu banyak.
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